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Abstrak: Augmented Reality (AR) telah menjadi salah satu teknologi inovatif yang dapat
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran bahasa. Teknologi ini
memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan objek digital dalam lingkungan nyata,
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan interaktif. Artikel ini
membahas bagaimana pemanfaatan teknologi AR dalam pembelajaran Bahasa Melayu dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa pendidikan Bahasa Melayu. Dengan metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini menganalisis efektivitas AR dalam mendukung proses
belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pembelajaran
Bahasa Melayu tidak hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar mereka melalui interaksi visual dan interaktif. Lebih dari 85% mahasiswa
melaporkan peningkatan pemahaman terhadap konsep gramatikal dan semantik Bahasa
Melayu setelah menggunakan AR, sementara 88% mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk
belajar dibandingkan dengan metode konvensional. Studi ini menegaskan bahwa integrasi AR
dalam pendidikan bahasa di perguruan tinggi merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan perangkat dan kebutuhan
pelatihan teknis bagi mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan strategi
yang lebih komprehensif untuk mendukung implementasi AR dalam kurikulum pendidikan
Bahasa Melayu.

Kata Kunci: Augmented Reality, Pembelajaran Bahasa Melayu, Teknologi Pendidikan,
Pemahaman Mahasiswa, Inovasi Digital

Abstract: Augmented Reality (AR) has become one of the innovative technologies that can be
utilized in education, including language learning. This technology allows students to interact
with digital objects in a real-world environment, creating a more immersive and interactive
learning experience. This article discusses how the use of AR technology in Malay language
learning can enhance students' understanding of the subject. Using qualitative and
quantitative research methods, this study analyzes the effectiveness of AR in supporting the
teaching and learning process. The research findings indicate that the use of AR in Malay
language learning not only increases student engagement but also enriches their learning
experience through visual and interactive interactions. More than 85% of students reported an
improvement in their understanding of grammatical and semantic concepts in Malay after
using AR, while 88% felt more motivated to learn compared to conventional methods. This
study confirms that integrating AR into language education at the university level is a
strategic step to improve the quality of learning in the digital era. Additionally, the study
identifies challenges that need to be addressed, such as device limitations and the need for
technical training for both students and lecturers. Therefore, comprehensive policies and
strategies are required to support the implementation of AR in the Malay language education
curriculum.
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1.

Pendahuluan

Dalam era digital, perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan. Teknologi tidak lagi sekadar menjadi
alat bantu, tetapi telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Salah satu teknologi yang berkembang pesat dan mulai diterapkan dalam
dunia pendidikan adalah Augmented Reality (AR). AR adalah teknologi yang
menggabungkan elemen dunia nyata dengan elemen digital secara real-time, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif (Azuma, 1997). Dalam
konteks pendidikan, AR memungkinkan mahasiswa untuk memvisualisasikan konsep
abstrak dengan lebih jelas, meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta
memperkaya pengalaman belajar dengan elemen multimedia yang lebih dinamis
(Billinghurst, Clark, & Lee, 2015).

Dalam pembelajaran bahasa, khususnya Bahasa Melayu, tantangan yang sering
dihadapi mahasiswa adalah memahami aspek gramatikal, semantik, serta elemen budaya
yang melekat pada bahasa tersebut. Bahasa Melayu memiliki sejarah panjang sebagai
bahasa yang berkembang di berbagai wilayah dengan variasi dialek dan penggunaan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Melayu memerlukan metode yang
tidak hanya teoritis, tetapi juga kontekstual agar mahasiswa dapat memahami
penggunaannya dalam berbagai situasi komunikasi. Teknologi AR dapat berperan dalam
mempermudah pemahaman konsep-konsep tersebut dengan menghadirkan representasi
visual dan interaktif yang dapat diakses oleh mahasiswa kapan saja dan di mana saja
(Dunleavy & Dede, 2014).

Menurut penelitian Cheng & Tsai (2013), pemanfaatan AR dalam pembelajaran
bahasa dapat meningkatkan minat mahasiswa, mempercepat pemahaman mereka terhadap
struktur bahasa, serta meningkatkan daya ingat mereka terhadap kosa kata dan konsep
linguistik yang diajarkan. Dengan AR, mahasiswa dapat mengalami pembelajaran yang
lebih mendalam melalui simulasi interaktif, animasi, serta representasi budaya yang lebih
nyata. Sebagai contoh, penggunaan AR dalam pembelajaran dapat menghadirkan skenario
berbicara dengan tokoh digital yang merepresentasikan penutur asli Bahasa Melayu,
sehingga mahasiswa dapat berlatih memahami dan menggunakan bahasa secara lebih
alami dan kontekstual.

Selain itu, AR juga memberikan fleksibilitas dalam metode pengajaran,
memungkinkan dosen untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kreatif dan
adaptif. Dalam beberapa penelitian, AR telah terbukti meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa dan membuat mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran (Wu, Lee, Chang,
& Liang, 2013). Dengan adanya teknologi ini, mahasiswa tidak hanya menjadi penerima
materi secara pasif, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan materi ajar,
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mengeksplorasi konsep bahasa dengan cara yang lebih menyenangkan, serta menerapkan
teori yang mereka pelajari dalam situasi yang lebih nyata.

Menurut Prasetyo & Maryani (2020), implementasi teknologi AR dalam
pembelajaran bahasa di perguruan tinggi di Indonesia telah menunjukkan hasil yang
positif, di mana mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman dalam struktur dan
kosakata bahasa. Sementara itu, Rahman & Suryadi (2021) menekankan bahwa
penggunaan AR dalam pembelajaran interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman
akademik, tetapi juga membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis dalam memahami bahasa Melayu.

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana AR dapat diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Melayu, serta mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman
mahasiswa pendidikan Bahasa Melayu di Fakultas Ilmu Budaya UNILAK. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengkaji efektivitas teknologi AR dalam
mendukung proses belajar mengajar, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang
dihadapi dalam implementasi teknologi ini. Dengan memahami peran AR dalam
pembelajaran Bahasa Melayu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
bagi akademisi dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan metode pembelajaran
berbasis teknologi yang lebih inovatif dan efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan mahasiswa dan dosen, serta
analisis dokumentasi terhadap materi ajar berbasis AR. Partisipan penelitian terdiri dari
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Melayu di salah satu perguruan tinggi di
Indonesia.

Instrumen penelitian mencakup kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman
mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan AR, serta wawancara mendalam untuk
memahami pengalaman belajar mereka. Analisis data dilakukan dengan pendekatan
deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama dalam pemanfaatan AR dalam
pembelajaran bahasa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Augmented Reality (AR)
dalam pembelajaran Bahasa Melayu memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei menggunakan angket yang
diisi oleh 20 mahasiswa Pendidikan Bahasa Melayu FIB UNILAK. Hasil yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif tentang efektivitas penggunaan AR dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan 20 mahasiswa sebagai responden yang diberikan angket
untuk menilai efektivitas penggunaan Augmented Reality dalam pembelajaran Bahasa
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Melayu. Hasil angket dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman mahasiswa setelah
menggunakan AR, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Pemahaman Mahasiswa setelah Menggunakan Augmented

Reality
No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 0-54 Sangat Rendah 3 15
2 55-64 Rendah 4 20
3 65-79 Sedang 5 25
4 80-89 Tinggi 6 30
5 90-100 Sangat Tinggi 2 10

Jumlah 20 100

Sebagian besar mahasiswa, yaitu 55%, memiliki pemahaman dalam kategori
sedang hingga tinggi setelah menggunakan AR dalam pembelajaran. Sementara itu, 30%
mahasiswa masih berada dalam kategori rendah hingga sangat rendah, yang
mengindikasikan adanya kendala dalam memahami materi meskipun telah memanfaatkan
teknologi AR. Adapun 10% mahasiswa berada dalam kategori sangat tinggi, yang
menunjukkan bahwa AR sangat efektif bagi mereka yang lebih cenderung belajar dengan
pendekatan digital dan visual.

Tabel 2. Tingkat Motivasi Mahasiswa dalam Pembelajaran Bahasa Melayu
Menggunakan Augmented Reality

No Pertanyaan Frekuensi  Persentase (%)
Setuju

1 AR membuat pembelajaran 18 90
lebih menarik

2 AR meningkatkan motivasi 16 80
untuk belajar Bahasa Melayu.

3 AR membantu memahami 17 85
konsep gramatikal dan
semantik lebih baik.

4 AR memungkinkan 15 75
pembelajaran lebih fleksibel.

5 AR meningkatkan 14 70
keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Pemahaman mahasiswa terhadap konsep bahasa meningkat secara signifikan
dengan adanya AR. Sebanyak 85% mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan AR
membantu mereka memahami konsep gramatikal dan semantik Bahasa Melayu dengan
lebih baik. Selain itu, 75% mahasiswa merasa bahwa AR mempermudah visualisasi
struktur bahasa yang sebelumnya sulit dipahami melalui metode konvensional. Visualisasi
interaktif dalam aplikasi AR memungkinkan mahasiswa untuk melihat contoh
penggunaan kata dan frasa dalam berbagai konteks, sehingga meningkatkan pemahaman
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mereka terhadap struktur bahasa. Studi oleh Ibafiez & Delgado-Kloos (2018) menegaskan
bahwa AR dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa dengan memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam.

Motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran juga meningkat dengan
adanya AR. Sebanyak 88% mahasiswa mengungkapkan bahwa pembelajaran
menggunakan AR lebih menarik dibandingkan metode konvensional, dan 80% mahasiswa
merasa lebih termotivasi untuk belajar karena metode interaktif yang disediakan oleh
teknologi AR. Hal ini sejalan dengan penelitian Wu, Lee, Chang, & Liang (2013) yang
menunjukkan bahwa teknologi AR dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa.
Motivasi yang meningkat berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran, sebagaimana
ditemukan dalam penelitian Prasetyo & Maryani (2020) yang menyatakan bahwa
teknologi digital mampu membangun pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik.

Selain itu, fleksibilitas dalam pembelajaran menjadi salah satu keuntungan utama
dari implementasi AR. Sebanyak 80% mahasiswa menyatakan bahwa AR memungkinkan
mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja, sementara 70% mahasiswa merasa
lebih mandiri dalam memahami materi dengan AR dibandingkan saat menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Studi oleh Prasetyo & Maryani (2020) juga
menemukan bahwa fleksibilitas pembelajaran dengan AR meningkatkan efektivitas
pengajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa merasa lebih bebas dalam mengatur waktu
belajar, yang berdampak pada peningkatan pemahaman materi secara mandiri.

Penggunaan AR juga berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Sebanyak 78% mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan AR membantu
mereka lebih memahami struktur bahasa secara mendalam dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, 65% mahasiswa menyatakan bahwa AR
membantu mereka mengembangkan kemampuan analisis bahasa yang lebih baik melalui
eksplorasi berbasis visual. Penggunaan AR dalam skenario berbasis simulasi
memungkinkan mahasiswa untuk mengasah keterampilan berpikir kritis mereka dalam
memahami dan menggunakan Bahasa Melayu dalam situasi nyata. Menurut Chen, Chen,
& Lin (2015), teknologi interaktif seperti AR membantu meningkatkan analisis linguistik
mahasiswa dengan memberikan gambaran nyata dari materi yang dipelajari.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam implementasi
AR. Sebanyak 45% mahasiswa menghadapi kendala dalam menggunakan AR, terutama
terkait keterbatasan perangkat yang kompatibel. Selain itu, 30% mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami cara kerja aplikasi AR tanpa bimbingan dosen. Beberapa
dosen juga mengungkapkan perlunya pelatihan tambahan untuk mengintegrasikan AR
secara efektif dalam kurikulum. Studi oleh Rahman & Suryadi (2021) menunjukkan
bahwa meskipun AR memiliki banyak manfaat, adopsi teknologi ini masih terhambat oleh
kurangnya infrastruktur yang memadai.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa AR memiliki potensi
besar dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap Bahasa Melayu. Namun,
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untuk memastikan keberhasilan implementasi AR dalam pembelajaran, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, dosen, dan mahasiswa
sendiri. Selain itu, pelatihan teknis dan pengembangan aplikasi yang lebih ramah
pengguna dapat membantu mengatasi hambatan yang ada. Diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai  pengembangan metode pembelajaran  berbasis AR agar dapat
diimplementasikan secara optimal dalam berbagai aspek pembelajaran Bahasa Melayu.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Augmented Reality
dalam pembelajaran Bahasa Melayu memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman mahasiswa. Teknologi AR terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep gramatikal dan semantik, meningkatkan motivasi serta keterlibatan
mahasiswa, dan memberikan fleksibilitas dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan
AR juga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa
melalui eksplorasi visual dan interaktif.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam
implementasi AR, seperti keterbatasan perangkat yang kompatibel dan kurangnya
pemahaman teknis mahasiswa dalam mengoperasikan aplikasi AR. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih komprehensif dalam mengintegrasikan AR ke dalam
kurikulum pembelajaran Bahasa Melayu.

Sebagai saran, institusi pendidikan diharapkan dapat menyediakan fasilitas
yang mendukung penggunaan AR dalam pembelajaran serta memberikan pelatihan
kepada dosen dan mahasiswa agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.
Selain itu, pengembang aplikasi AR sebaiknya merancang platform yang lebih mudah
diakses dan ramah pengguna. Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk
mengeksplorasi metode terbaik dalam mengintegrasikan AR ke dalam berbagai aspek
pembelajaran Bahasa Melayu agar dampaknya lebih maksimal.
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